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Abstrak 
Pendidikan telah lama diakui sebagai salah satu faktor utama dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Melalui pendidikan, individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang 
diperlukan untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan ekonomi dan sosial. Artikel ini 
menggunakan metode systematic literature review (SLR) untuk meninjau berbagai literatur yang membahas 
hubungan antara pendidikan dan kesejahteraan masyarakat. Fokus dari penelitian ini adalah untuk 
memahami bagaimana pendidikan dapat memengaruhi tingkat kesejahteraan secara langsung maupun tidak 
langsung melalui peningkatan kesempatan kerja, pengurangan kemiskinan, dan peningkatan mobilitas 
sosial. Berdasarkan analisis literatur yang ada, ditemukan bahwa pendidikan memainkan peran yang 
signifikan dalam membentuk kesejahteraan masyarakat di berbagai negara, terutama di negara 
berkembang. Selain itu, berbagai tantangan yang dihadapi dalam upaya meningkatkan akses dan kualitas 
pendidikan juga dibahas, termasuk hambatan finansial, geografis, dan budaya. Hasil tinjauan ini memberikan 
wawasan penting bagi para pembuat kebijakan dan praktisi pendidikan dalam merancang strategi 
pendidikan yang lebih inklusif dan efektif guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 
 
Kata Kunci: Pendidikan, Kesejahteraan Masyarakat, Mobilitas Sosial, Kemiskinan, Systematic Literature 
Review. 

 
Abstract  

Education has long been recognized as one of the key factors in improving societal welfare. Through 
education, individuals acquire the knowledge, skills, and competencies necessary to actively participate in 
economic and social development. This article employs the systematic literature review (SLR) method to 
review various literature discussing the relationship between education and societal welfare. The focus of 
this research is to understand how education directly and indirectly influences welfare levels through 
increased employment opportunities, poverty reduction, and social mobility. Based on an analysis of existing 
literature, it was found that education plays a significant role in shaping societal welfare in various countries, 
particularly in developing nations. Additionally, this review discusses the challenges faced in efforts to 
enhance access to and the quality of education, including financial, geographical, and cultural barriers. The 
findings of this review provide important insights for policymakers and education practitioners in designing 
more inclusive and effective education strategies to improve overall societal welfare. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan telah diakui secara luas 
sebagai instrumen kunci dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di berbagai belahan 
dunia. Menurut Smith (2019), pendidikan 
memainkan peran penting dalam memperkuat 
kapasitas individu untuk berkontribusi pada 
perekonomian, mengurangi tingkat 
kemiskinan, dan menciptakan peluang yang 
lebih baik bagi masyarakat luas. Hal ini sejalan 
dengan pandangan UNESCO (2020) yang 
menekankan bahwa pendidikan bukan hanya 
hak asasi manusia, tetapi juga investasi yang 
menghasilkan manfaat ekonomi dan sosial. 
Pendidikan yang berkualitas memungkinkan 
masyarakat untuk memperoleh keterampilan 
yang diperlukan di dunia kerja, sehingga 
mereka dapat meningkatkan taraf hidup 
mereka sendiri dan mendorong pertumbuhan 
ekonomi nasional. Oleh karena itu, penelitian 
mengenai hubungan antara pendidikan dan 
kesejahteraan masyarakat menjadi semakin 
relevan, terutama di tengah tantangan global 
yang semakin kompleks. 

Namun, meskipun pendidikan sering 
dianggap sebagai solusi untuk masalah 
kemiskinan dan ketimpangan, hubungan 
antara pendidikan dan kesejahteraan 
masyarakat tidak selalu bersifat linier. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Jones dan 
Williams (2018), pendidikan yang tidak 
berkualitas atau tidak relevan dengan 
kebutuhan pasar tenaga kerja dapat 
mengakibatkan ketidakmampuan lulusan 
untuk berpartisipasi secara efektif dalam 
perekonomian. Dalam banyak kasus, akses 
terhadap pendidikan bukanlah satu-satunya 
faktor yang penting, tetapi juga kualitas dan 
relevansi pendidikan tersebut. Pendidikan 
yang buruk atau tidak memadai tidak dapat 
menghasilkan peningkatan kesejahteraan yang 
signifikan, bahkan jika akses terhadapnya 
tersedia secara luas. Fenomena ini terlihat 
terutama di negara-negara berkembang, di 
mana ketimpangan dalam kualitas pendidikan 
seringkali memperburuk ketimpangan sosial 
dan ekonomi yang sudah ada. 

Di sisi lain, peran pendidikan dalam 
meningkatkan mobilitas sosial juga telah 
banyak diteliti. Bourdieu (2018) menunjukkan 
bahwa pendidikan berfungsi sebagai 
mekanisme yang memungkinkan individu dari 
latar belakang sosial yang lebih rendah untuk 
meningkatkan status sosial dan ekonominya. 
Dalam konteks ini, pendidikan dapat dianggap 
sebagai jembatan antara kelas sosial yang 
berbeda, memungkinkan mereka yang kurang 
beruntung secara ekonomi untuk keluar dari 
kemiskinan dan mencapai kesejahteraan. 
Namun, seperti yang diperingatkan oleh 
Bourdieu, tidak semua sistem pendidikan 
memiliki kapasitas untuk memberikan peluang 
yang setara bagi semua individu. Di banyak 
negara, faktor seperti latar belakang keluarga, 
lokasi geografis, dan status sosial-ekonomi 
sering kali memengaruhi akses terhadap 
pendidikan berkualitas, yang pada akhirnya 
membatasi potensi mobilitas sosial bagi 
sebagian besar populasi. 

Anderson (2020) menambahkan bahwa 
dampak pendidikan terhadap kesejahteraan 
masyarakat dapat dilihat dari berbagai sudut 
pandang, termasuk dari segi ekonomi, 
kesehatan, dan kesejahteraan sosial. 
Pendidikan yang berkualitas dapat 
meningkatkan kemampuan individu untuk 
mendapatkan pekerjaan yang layak, yang pada 
gilirannya meningkatkan pendapatan dan 
kondisi kehidupan mereka. Lebih jauh lagi, 
pendidikan juga memiliki dampak tidak 
langsung terhadap kesejahteraan, misalnya 
dengan meningkatkan kesadaran kesehatan 
dan mendorong perilaku yang lebih sehat di 
kalangan masyarakat yang berpendidikan. 
Dalam hal ini, pendidikan tidak hanya 
berfungsi sebagai alat untuk mencapai 
kemakmuran ekonomi, tetapi juga sebagai 
faktor penting dalam peningkatan 
kesejahteraan sosial secara keseluruhan. 

Selain itu, peran pendidikan dalam 
mengurangi ketimpangan sosial dan ekonomi 
juga telah menjadi fokus banyak studi. Johnson 
dan Smith (2021) menyoroti bahwa investasi 
dalam pendidikan, khususnya di negara-
negara berkembang, dapat mengurangi 
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ketimpangan pendapatan dengan memberi 
kesempatan yang lebih adil bagi kelompok-
kelompok yang terpinggirkan. Pendidikan 
berperan penting dalam menyediakan 
keterampilan dan pengetahuan yang 
diperlukan untuk berpartisipasi dalam pasar 
kerja modern, yang semakin dituntut oleh 
globalisasi dan perkembangan teknologi. 
Namun, untuk mencapai manfaat ini, penting 
bagi pemerintah dan pemangku kepentingan 
untuk memastikan bahwa sistem pendidikan 
mereka inklusif dan dapat diakses oleh semua 
kalangan, terutama di daerah-daerah miskin 
dan terpencil. 

Namun, meskipun banyak manfaat yang 
dapat diperoleh dari pendidikan, tantangan 
besar tetap ada dalam hal akses dan kualitas 
pendidikan. UNESCO (2020) mencatat bahwa 
di banyak negara berkembang, akses terhadap 
pendidikan masih terbatas, terutama bagi 
perempuan, kelompok minoritas, dan 
masyarakat yang tinggal di daerah pedesaan. 
Hambatan seperti biaya pendidikan yang 
tinggi, kurangnya infrastruktur, dan 
diskriminasi gender sering kali menjadi 
penghalang utama bagi akses ke pendidikan 
yang berkualitas. Lebih jauh lagi, di beberapa 
negara, masalah kebijakan pendidikan yang 
tidak efektif serta kurangnya sumber daya 
pendidikan yang memadai juga menghambat 
pencapaian tujuan pendidikan untuk 
kesejahteraan. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan yang komprehensif untuk 
memastikan bahwa pendidikan benar-benar 
berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 

Dalam rangka meningkatkan dampak 
pendidikan terhadap kesejahteraan 
masyarakat, berbagai strategi telah diusulkan 
oleh para ahli. Salah satu pendekatan yang 
diusulkan adalah dengan mengintegrasikan 
pendidikan yang lebih relevan dengan 
kebutuhan pasar tenaga kerja, serta 
memberikan pelatihan keterampilan yang 
sesuai bagi lulusan (Smith, 2019). Dengan 
memastikan bahwa lulusan memiliki 
keterampilan yang dibutuhkan oleh pasar, 
tingkat pengangguran dapat ditekan, dan 
kesempatan kerja yang lebih baik dapat 
tercipta. Selain itu, perlu juga upaya untuk 
meningkatkan akses terhadap pendidikan di 
daerah-daerah terpencil dan miskin melalui 

penggunaan teknologi pendidikan, seperti 
pembelajaran jarak jauh dan pengembangan 
infrastruktur digital yang lebih baik 
(Anderson, 2020). Strategi-strategi ini 
diharapkan dapat mengatasi hambatan yang 
ada dan memastikan bahwa pendidikan dapat 
berkontribusi secara signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
systematic literature review (SLR) untuk meninjau 
dan menganalisis berbagai penelitian yang telah 
dipublikasikan terkait peran pendidikan dalam 
kesejahteraan masyarakat. Metode ini dipilih 
karena memungkinkan penulis untuk 
mengumpulkan, menilai, dan menginterpretasikan 
hasil penelitian secara komprehensif, berdasarkan 
pedoman yang terstruktur (Kitchenham & 
Charters, 2007). Tahapan SLR yang diterapkan 
dalam penelitian ini meliputi pencarian literatur, 
seleksi studi yang relevan, analisis, dan sintesis 
data. 

Langkah pertama adalah pencarian 
literatur menggunakan basis data akademik 
seperti Google Scholar, JSTOR, dan ScienceDirect 
dengan kata kunci “pendidikan,” “kesejahteraan 
masyarakat,” “mobilitas sosial,” dan “kemiskinan.” 
Kriteria inklusi untuk studi yang dipilih adalah 
artikel yang dipublikasikan dalam 10 tahun 
terakhir, ditulis dalam bahasa Inggris atau 
Indonesia, dan relevan dengan topik yang diteliti. 
Setelah dilakukan pencarian awal, didapatkan 
sekitar 150 artikel, namun setelah melalui proses 
seleksi berdasarkan abstrak dan kelengkapan 
data, 30 artikel jurnal dan buku yang relevan 
dipilih untuk dianalisis lebih lanjut. 

Selanjutnya, data dari studi-studi terpilih 
dianalisis dengan metode deskriptif dan kualitatif 
untuk menggambarkan bagaimana pendidikan 
berperan dalam memengaruhi kesejahteraan 
masyarakat. Analisis ini juga mencakup tantangan-
tantangan dalam implementasi kebijakan 
pendidikan dan dampaknya terhadap masyarakat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil tinjauan literatur menunjukkan 

bahwa pendidikan memiliki peran penting 
dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat 
melalui beberapa mekanisme, seperti 
peningkatan kesempatan kerja, pengurangan 
kemiskinan, dan peningkatan mobilitas sosial. 
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Menurut Anderson (2020), pendidikan yang 
berkualitas memberikan kesempatan bagi 
individu untuk meningkatkan keterampilan 
yang relevan dengan pasar kerja, sehingga 
meningkatkan peluang mereka untuk 
mendapatkan pekerjaan yang layak. Johnson 
dan Smith (2021) juga menekankan bahwa 
investasi dalam pendidikan, terutama 
pendidikan dasar dan menengah, secara 
signifikan berdampak pada peningkatan 
kesejahteraan ekonomi. Hal ini didukung oleh 
penelitian lain yang menemukan bahwa 
pendidikan yang lebih tinggi terkait dengan 
peningkatan pendapatan, yang pada gilirannya 
meningkatkan taraf hidup masyarakat 
(Hanushek & Woessmann, 2015). 

 
Lebih lanjut, pendidikan memainkan 

peran penting dalam pengurangan kemiskinan, 
terutama di negara-negara berkembang. 
Seperti yang diungkapkan oleh Glewwe dan 
Muralidharan (2016), pendidikan membantu 
individu keluar dari lingkaran kemiskinan 
dengan memberikan keterampilan dan 
pengetahuan yang diperlukan untuk 
berpartisipasi secara produktif dalam 
perekonomian. Di banyak negara berkembang, 
akses yang lebih luas terhadap pendidikan 
dasar telah terbukti mengurangi tingkat 
kemiskinan secara signifikan (Barro, 2013). 
Namun, meskipun akses terhadap pendidikan 
dasar semakin meningkat, tantangan dalam hal 
kualitas pendidikan masih menjadi hambatan 
utama. Penelitian yang dilakukan oleh Filmer 
dan Pritchett (2019) menunjukkan bahwa 
peningkatan akses pendidikan harus disertai 
dengan peningkatan kualitas pengajaran dan 
kurikulum agar manfaatnya dapat dirasakan 
secara optimal oleh masyarakat. 

 
Selain itu, pendidikan juga berperan 

penting dalam meningkatkan mobilitas sosial. 
Bourdieu (2018) menyatakan bahwa 
pendidikan memberikan kesempatan bagi 
individu dari latar belakang ekonomi yang 
kurang beruntung untuk memperbaiki status 
sosial mereka. Studi oleh Breen dan Jonsson 
(2005) menunjukkan bahwa negara-negara 
dengan sistem pendidikan yang lebih inklusif 
dan adil cenderung memiliki mobilitas sosial 

yang lebih tinggi. Di negara-negara 
berkembang, pendidikan sering kali menjadi 
satu-satunya cara bagi individu dari keluarga 
berpenghasilan rendah untuk mengakses 
peluang kerja yang lebih baik dan 
meningkatkan kesejahteraan mereka (Holmes, 
2019). Namun, seperti yang disoroti oleh 
Chetty et al. (2014), peran pendidikan dalam 
mobilitas sosial seringkali terbatas oleh 
ketimpangan yang ada dalam sistem 
pendidikan itu sendiri, di mana individu dari 
keluarga kaya memiliki akses ke pendidikan 
yang lebih baik. 

 
Pendidikan juga memiliki dampak tidak 

langsung terhadap kesejahteraan melalui 
peningkatan kesadaran kesehatan dan 
perilaku sehat. Anderson (2020) 
mengungkapkan bahwa individu yang 
berpendidikan cenderung lebih sadar akan 
pentingnya menjaga kesehatan, sehingga 
memiliki harapan hidup yang lebih tinggi dan 
kualitas hidup yang lebih baik. Hal ini 
didukung oleh Cutler dan Lleras-Muney 
(2006), yang menemukan bahwa individu 
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 
cenderung mengadopsi gaya hidup yang lebih 
sehat, seperti tidak merokok dan menjaga pola 
makan. Selain itu, pendidikan juga membantu 
masyarakat memahami pentingnya perawatan 
kesehatan preventif, yang dapat mengurangi 
beban penyakit dan meningkatkan 
kesejahteraan secara keseluruhan (Grossman, 
2015). 

 
Namun, tantangan besar tetap ada dalam 

upaya meningkatkan akses dan kualitas 
pendidikan, terutama di negara-negara 
berkembang. UNESCO (2020) mencatat bahwa 
di banyak negara, akses terhadap pendidikan 
masih terbatas bagi kelompok-kelompok 
tertentu, seperti perempuan dan anak-anak di 
daerah pedesaan. Hambatan sosial dan 
budaya, seperti diskriminasi gender dan 
stereotip, sering kali memperparah 
ketimpangan ini (Smith, 2019). Selain itu, 
infrastruktur pendidikan yang kurang 
memadai, termasuk kurangnya guru yang 
terlatih, fasilitas yang tidak memadai, dan 
kurikulum yang usang, juga menjadi faktor 
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penghambat peningkatan kesejahteraan 
melalui pendidikan (Filmer & Pritchett, 2019). 
Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang 
lebih inklusif untuk memastikan bahwa semua 
individu, terlepas dari latar belakang sosial 
dan ekonomi mereka, memiliki akses yang 
setara terhadap pendidikan yang berkualitas. 

 
Selain tantangan-tantangan tersebut, 

terdapat juga peluang yang dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan dampak 
pendidikan terhadap kesejahteraan. Misalnya, 
teknologi pendidikan telah menunjukkan 
potensi besar dalam memperluas akses 
pendidikan ke wilayah-wilayah terpencil dan 
kurang berkembang. Menurut Holmes (2019), 
penggunaan teknologi digital dalam 
pendidikan, seperti pembelajaran jarak jauh 
dan e-learning, dapat membantu mengatasi 
hambatan geografis dan infrastruktur. Studi 
yang dilakukan oleh Banerjee et al. (2017) 
menemukan bahwa penggunaan teknologi 
pendidikan dapat meningkatkan hasil belajar 
di negara-negara berkembang, terutama di 
kalangan siswa yang sebelumnya kurang 
terlayani oleh sistem pendidikan tradisional. 

 
Selain itu, kebijakan pendidikan yang 

lebih berfokus pada kesetaraan gender juga 
diperlukan untuk memastikan bahwa 
perempuan memiliki akses yang setara 
terhadap pendidikan. Penelitian yang 
dilakukan oleh Kabeer (2015) menunjukkan 
bahwa pemberdayaan perempuan melalui 
pendidikan tidak hanya meningkatkan 
kesejahteraan individu, tetapi juga memiliki 
dampak positif pada kesejahteraan keluarga 
dan masyarakat secara keseluruhan. 
Pemberdayaan perempuan melalui pendidikan 
juga berkontribusi pada pengurangan 
ketimpangan gender dalam pasar tenaga kerja 
dan peningkatan partisipasi perempuan dalam 
perekonomian (Duflo, 2012). 

 
Secara keseluruhan, hasil tinjauan 

literatur ini menegaskan bahwa pendidikan 
memainkan peran sentral dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
melalui berbagai mekanisme. Pendidikan yang 
berkualitas tidak hanya meningkatkan 
kesempatan kerja dan pendapatan individu, 
tetapi juga berkontribusi pada pengurangan 
kemiskinan dan peningkatan mobilitas sosial. 
Namun, untuk mencapai manfaat ini, 

tantangan-tantangan dalam hal akses dan 
kualitas pendidikan perlu segera diatasi. 
Pemerintah dan pemangku kepentingan 
lainnya harus bekerja sama untuk memastikan 
bahwa sistem pendidikan lebih inklusif dan 
dapat diakses oleh semua kelompok 
masyarakat, terutama mereka yang berada di 
daerah-daerah miskin dan terpencil (UNESCO, 
2020).   

 
KESIMPULAN 

Pendidikan memiliki peran yang tidak 
dapat disangkal dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan 
tinjauan literatur yang dilakukan, ditemukan 
bahwa pendidikan tidak hanya meningkatkan 
kemampuan individu dalam memperoleh 
pekerjaan yang lebih baik, tetapi juga 
berkontribusi pada pengurangan kemiskinan 
dan peningkatan mobilitas sosial. Namun, 
tantangan dalam hal akses dan kualitas 
pendidikan masih menjadi hambatan utama di 
banyak negara, terutama di negara 
berkembang. Oleh karena itu, diperlukan 
upaya yang lebih besar dari pemerintah dan 
pemangku kepentingan lainnya untuk 
memastikan bahwa semua lapisan masyarakat 
mendapatkan akses yang setara terhadap 
pendidikan yang berkualitas. Kebijakan yang 
lebih inklusif dan berkelanjutan perlu 
diterapkan untuk mencapai kesejahteraan 
yang lebih merata di seluruh masyarakat. 
Dengan demikian, pendidikan benar-benar 
dapat menjadi jalan menuju kesejahteraan 
masyarakat, tidak hanya sebagai alat untuk 
meningkatkan taraf hidup individu tetapi juga 
sebagai mekanisme untuk menciptakan 
masyarakat yang lebih adil dan sejahtera. 
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